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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas komunikasi publik yang
diterapkan oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Musi Banyuasin dalam meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap upaya pencegahan kebakaran. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta berlandaskan pada
teori retorika Aristoteles (ethos, pathos, logos). Informan penelitian terdiri dari petugas
pemadam kebakaran dan masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan sosialisasi serta
konten media sosial Damkar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi
publik Damkar Muba tercapai melalui kombinasi strategi komunikasi langsung dan digital
vang bersifat persuasif, edukatif, dan partisipatif. Pesan disampaikan dengan bahasa
sederhana dan kontekstual, sementara media sosial digunakan untuk memperluas
jangkauan dan meningkatkan interaksi dengan masyarakat. Kredibilitas petugas (ethos),
daya emosional pesan (pathos), serta penyampaian yang logis dan berbasis data (logos)
menjadi faktor utama keberhasilan komunikasi publik. Hambatan yang dihadapi meliputi
keterbatasan sumber daya dan jangkauan wilayah, namun diatasi melalui kolaborasi
dengan pemerintah desa, komunitas lokal, dan optimalisasi media digital. Secara
keseluruhan, strategi komunikasi publik yang diterapkan Damkar Muba terbukti efektif
dalam membangun kesadaran, mengubah perilaku, dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pencegahan kebakaran.

Kata Kunci: Komunikasi Publik, Efektivitas, Pemadam Kebakaran, Partisipasi Masyarakat,
Media Sosial.

A.PENDAHULUAN

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang paling sering terjadi di berbagai daerah
di Indonesia dan menimbulkan dampak besar, baik secara materiil maupun korban jiwa.
Upaya untuk mencegah, mengatasi, dan memulihkan dampak bencana, baik yang
disebabkan oleh manusia maupun alam, telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, yang menekankan prinsip koordinasi,
transparansi, serta pemberdayaan masyarakat. Peraturan ini juga mengatur pembagian
tanggung jawab antara pemerintah pusat, daerah, dan masyarakat lokal (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, 2007).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah dengan tingkat risiko
kebakaran cukup tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS Sumsel, 2024),
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provinsi ini memiliki luas wilayah 91.592,43 km? dengan jumlah penduduk mencapai
8.657.008 jiwa. Kabupaten Musi Banyuasin (Muba) yang mencakup sekitar 15% dari luas
provinsi, menjadi salah satu wilayah dengan frekuensi kebakaran paling tinggi di Sumatera
Selatan (BPDB Kabupaten Musi Banyuasin, 2021). Faktor penyebabnya beragam, mulai dari
korsleting listrik, penggunaan peralatan listrik yang tidak aman, pembakaran lahan, hingga
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan kebakaran.

Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Musi Banyuasin sebagai instansi di bawah
naungan Satuan Polisi Pamong Praja memiliki tanggung jawab utama dalam pencegahan
dan penanggulangan kebakaran . Dengan motto “Pantang Pulang Sebelum Api Padam”,
Damkar Muba menunjukkan dedikasinya untuk menjaga keselamatan jiwa, properti, dan
lingkungan masyarakat. Instansi ini beroperasi selama 24 jam dan memiliki struktur
organisasi yang terdiri atas beberapa bidang teknis seperti operasional, penyelamatan, dan
pencegahan. Namun demikian, Damkar Muba juga menghadapi tantangan infrastruktur
seperti akses jalan sempit, medan lahan gambut yang sulit dijangkau, serta kekurangan air
saat musim kemarau, yang memperlambat respons dalam penanganan kebakaran.

Kendala tersebut semakin mempertegas pentingnya partisipasi masyarakat dalam
upaya mitigasi dini. Studi Sawerah et al. di Pelalawan dan Mempawah menunjukkan bahwa
efektivitas sosialisasi pencegahan kebakaran sangat bergantung pada intensitas komunikasi
dan pemberdayaan masyarakat. Tanpa komunikasi publik yang kuat, kesadaran masyarakat
hanya terbatas pada pemahaman terhadap hukuman pembakaran, bukan pada pencegahan
secara menyeluruh (Sawerah et al., 2016).

Data internal Damkar Muba menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah kasus
kebakaran selama tiga tahun terakhir: 42 kasus pada 2022, meningkat menjadi 100 kasus
pada 2023, dan mencapai 132 kasus pada 2024. Kasus kebakaran tersebut didominasi oleh
kebakaran rumah, lahan, dan fasilitas umum akibat korsleting listrik, kebocoran gas, serta
pembakaran sampah. Beberapa peristiwa besar bahkan menimbulkan kerugian serius seperti
kebakaran di Kampung Ogan, Kelurahan Balai Agungm (Wahyudi, 2025), dan di Desa
Dawas, Kecamatan Keluang (Setiawan, 2025). Fakta ini menegaskan bahwa penanganan
kebakaran tidak cukup hanya dengan tindakan reaktif, melainkan memerlukan pendekatan
komunikasi publik yang mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat secara
berkelanjutan.

Komunikasi publik memiliki peran strategis dalam menyebarkan informasi
pencegahan kebakaran. Menurut Soemirat, komunikasi menggambarkan proses
penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah
sikap dan perilaku, baik secara langsung maupun melalui media (Soemirat, 2014).
Keberhasilan komunikasi sangat bergantung pada kualitas pesan yang disampaikan, yang
harus dapat dipahami oleh khalayak sebagai makna yang relevan dengan kehidupannya
(Bungin, 2015). Dalam konteks ini, komunikasi publik Damkar menjadi instrumen penting
dalam membangun pemahaman bersama antara instansi dan masyarakat.

Damkar Muba dikenal memiliki pendekatan komunikasi yang adaptif terhadap
masyarakat lokal yang multikultural. Upaya sosialisasi dilakukan melalui berbagai bentuk
seperti penyuluhan langsung, kampanye publik, serta pemanfaatan media digital. Kemitraan
dengan tokoh agama, pemuda, dan organisasi masyarakat menjadi bukti bahwa Damkar
Muba tidak hanya berperan sebagai pemadam, tetapi juga sebagai public educator dan
communicator (Asmin, 2024). Namun, tantangan utama yang dihadapi ialah memastikan
bahwa pesan komunikasi benar-benar dipahami dan mendorong perubahan perilaku nyata di
masyarakat.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Rosita dan Pratiwi, efektivitas komunikasi publik
sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi, akses terhadap informasi, dan kepedulian
masyarakat terhadap isu kebakaran (Rosita & Pratiwi, 2018). Komunikasi publik yang hanya
berfokus pada penyampaian informasi melalui media massa seringkali tidak cukup untuk
mengubah perilaku, karena diperlukan interaksi dua arah yang mampu membangun
kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat. Dalam pandangan Judy Pearson dan Paul Nelson,
komunikasi publik atau public speaking merupakan proses penggunaan pesan untuk
menciptakan kesamaan makna antara komunikator dan audiens, yang memungkinkan
terjadinya umpan balik baik secara verbal maupun nonverbal (Srisadono, 2018).

Melihat kondisi tersebut, penting untuk meninjau sejauh mana strategi komunikasi
publik yang dilakukan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Musi Banyuasin
berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam pencegahan kebakaran.
Penelitian ini berupaya menganalisis efektivitas komunikasi publik Damkar Muba, bentuk
komunikasi yang diterapkan, hambatan yang dihadapi, serta bagaimana pesan yang
disampaikan mampu mendorong keterlibatan masyarakat dalam tindakan preventif terhadap
kebakaran.

B. LANDASAN TEORI
1. Komunikasi Publik

Komunikasi publik merupakan proses penyampaian pesan dari individu atau
lembaga kepada khalayak luas dengan tujuan membentuk persepsi, memengaruhi sikap,
serta mendorong partisipasi masyarakat terhadap isu tertentu. Proses ini dapat dilakukan
secara langsung maupun melalui berbagai media seperti televisi, radio, dan media sosial
(Subandriyo, 2020). Di era digital, komunikasi publik tidak hanya berfokus pada penyebaran
informasi, tetapi juga menekankan interaksi dua arah antara pengirim dan penerima pesan.
Pemerintah dan lembaga publik memanfaatkan komunikasi publik sebagai sarana untuk
mengedukasi serta melibatkan masyarakat dalam berbagai program pembangunan dan
mitigasi risiko bencana. Efektivitas komunikasi publik sangat bergantung pada kredibilitas
sumber, kejelasan pesan, pemilihan media, serta keterbukaan terhadap umpan balik dari
masyarakat (Health & Johansen, 2018). Dalam konteks pemadam kebakaran, komunikasi
publik menjadi instrumen penting untuk membangun kesadaran dan meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat. Melalui sosialisasi, penyuluhan, dan simulasi kebakaran, petugas
Damkar berperan dalam menanamkan pemahaman dan perilaku preventif terhadap risiko
kebakaran di lingkungan tempat tinggal.

2. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat diartikan sebagai keterlibatan aktif warga dalam perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan yang bertujuan untuk kepentingan bersama.
Partisipasi ini mencerminkan tanggung jawab kolektif masyarakat dalam membangun
lingkungan yang aman, sehat, dan tangguh terhadap berbagai risiko. Bentuk partisipasi tidak
hanya bersifat fisik, seperti tenaga dan materi, tetapi juga mencakup kontribusi dalam bentuk
ide, informasi, dan pengambilan keputusan. Dalam konteks pencegahan kebakaran,
masyarakat berperan sebagai mitra utama pemerintah daerah dan lembaga pemadam
kebakaran. Petugas Damkar tidak hanya bertugas dalam aspek operasional, tetapi juga
menjalankan fungsi edukatif melalui komunikasi publik, seperti penyuluhan, simulasi, dan
kegiatan sosialisasi di lapangan. Melalui partisipasi masyarakat yang kuat, efektivitas
program pencegahan kebakaran dapat meningkat secara signifikan.

3. Pemadam Kebakaran
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Pemadam kebakaran merupakan lembaga pemerintah daerah yang memiliki
tanggung jawab utama melindungi masyarakat dari ancaman kebakaran dan keadaan darurat
lainnya. Tugas tersebut meliputi pemadaman api, penyelamatan korban, penanganan bahan
berbahaya dan beracun (B3), serta upaya pencegahan melalui pengawasan, inspeksi, dan
edukasi publik (Kementrian Dalam Negeri, 2020). Dalam pelaksanaannya, pemadam
kebakaran memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk lembaga pemerintah lain,
aparat penegak hukum, lembaga kesehatan, dan terutama masyarakat. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas kelembagaan, profesionalisme sumber daya manusia, dan kolaborasi
lintas sektor menjadi hal yang penting. Pemadam kebakaran tidak hanya berperan sebagai
pelaksana teknis, tetapi juga sebagai agen komunikasi publik dan garda terdepan dalam
perlindungan masyarakat (Kementrian Dalam Negeri, 2020).

4. Mitigasi Kebakaran

Mitigasi merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi atau meminimalkan risiko
dan dampak yang ditimbulkan oleh bencana, baik yang bersifat alamiah maupun non-
alamiah. Tujuan utamanya adalah mencegah kehilangan jiwa, kerusakan properti, dan
kerusakan lingkungan. Upaya mitigasi dapat bersifat struktural, seperti pembangunan sistem
drainase dan jalur evakuasi, maupun non-struktural seperti penyusunan regulasi,
perencanaan tata ruang, edukasi publik, dan pelatihan kesiapsiagaan (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, 2020). Dalam konteks kebakaran, mitigasi menekankan
pentingnya kesiapan masyarakat dan peningkatan pengetahuan tentang pencegahan
kebakaran. Program mitigasi berbasis komunitas yang disertai strategi komunikasi publik
yang efektif dapat menumbuhkan kesadaran kolektif dan membangun budaya tanggap
terhadap risiko kebakaran.

5. Teori Retorika

Salah satu teori yang relevan dalam penelitian ini adalah teori retorika Aristoteles.
Teori ini menjelaskan bahwa keberhasilan komunikasi persuasif ditentukan oleh tiga elemen
utama, yaitu ethos (kredibilitas komunikator), pathos (daya pengaruh emosional), dan logos
(kekuatan logika argumen). Ketiganya berfungsi untuk menumbuhkan kepercayaan,
membangkitkan emosi, serta meyakinkan audiens melalui penyajian fakta dan argumen yang
rasional (Pramudita et al., 2025). Littlejohn menjelaskan bahwa retorika pada awalnya
berhubungan dengan persuasi dan berkembang menjadi seni menyusun pesan untuk
menyesuaikan gagasan dengan audiens dan sebaliknya, sehingga mampu membentuk
realitas sosial melalui simbol dan bahasa (Aulia, 2021). Retorika tidak hanya dipahami
sebagai kemampuan berbicara, tetapi juga sebagai strategi komunikasi yang dirancang untuk
mengubah sikap dan perilaku masyarakat (Alkaraan et al., 2023). Dalam konteks pemadam
kebakaran, teori retorika menjadi landasan konseptual dalam membangun komunikasi
publik yang efektif. Ethos tercermin dari kredibilitas dan profesionalisme petugas Damkar,
pathos terlihat dari pesan-pesan emosional yang menggugah kesadaran masyarakat,
sedangkan logos diwujudkan melalui penyampaian informasi faktual tentang penyebab,
dampak, dan cara pencegahan kebakaran. Penerapan ketiga elemen ini dapat meningkatkan
kesadaran dan mendorong partisipasi masyarakat dalam pencegahan kebakaran.

C.METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi komunikasi publik pemadam
kebakaran dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pencegahan kebakaran di
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Kabupaten Musi Banyuasin. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
pihak Pemadam Kebakaran dan warga yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi pencegahan
kebakaran, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen, laporan, serta literatur
relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan
Huberman (1994).

D.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Komunikasi Publik Pemadam Kebakaran dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan komunikasi publik yang
dilakukan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Musi Banyuasin menunjukkan
pelaksanaan yang aktif, terarah, dan berkesinambungan. Petugas secara rutin melaksanakan
penyuluhan di sekolah, desa, dan lingkungan masyarakat, terutama di kawasan rawan
kebakaran seperti area perkebunan dan permukiman padat. Selain itu, Damkar Muba juga
memantfaatkan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok untuk memperluas
jangkauan pesan edukatif, seperti imbauan pencegahan kebakaran, penggunaan alat
pemadam api ringan (APAR), serta informasi layanan darurat.

Pendekatan komunikasi publik yang diterapkan menunjukkan karakter persuasif dan
partisipatif, di mana petugas berupaya menciptakan komunikasi dua arah dengan
menggunakan bahasa sederhana dan menyesuaikan pesan dengan konteks sosial dan
geografis masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Effendy bahwa keberhasilan
komunikasi publik bergantung pada kemampuan komunikator menyesuaikan pesan dengan
karakteristik khalayak (Effendy, 2017). Namun demikian, terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaannya, antara lain keterbatasan jumlah personel, luasnya wilayah kerja, dan
rendahnya kesadaran masyarakat. Kendati demikian, secara keseluruhan, Damkar Musi
Banyuasin telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam membangun komunikasi publik
yang berkelanjutan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pencegahan
kebakaran.

a. Kejelasan Pesan

Kejelasan pesan menjadi faktor utama dalam efektivitas komunikasi publik. Pesan
yang disusun secara sederhana, logis, dan relevan mempermudah masyarakat memahami
informasi serta meningkatkan peluang perubahan perilaku (Mulyana, 2019). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa petugas selalu menyesuaikan pesan dengan karakteristik
daerah sasaran. Misalnya, di kawasan perkebunan fokus pesan diarahkan pada bahaya
pembakaran lahan, sementara di permukiman padat pada risiko korsleting listrik. Strategi
ini mencerminkan penerapan komunikasi berpusat pada audiens (audience-centered
communication) dan prinsip logos dalam retorika Aristoteles (Foss et al., 2014).

Selain menyampaikan instruksi teknis, pesan Damkar juga disertai argumentasi logis
mengenai dampak sosial dan ekonomi dari kebakaran, yang memperkuat unsur
rasionalitas dalam komunikasi (Aminpour et al., 2022). Sosialisasi langsung menjadi
sarana paling efektif karena memungkinkan adanya umpan balik langsung dari
masyarakat. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Hidayati et al. bahwa interaksi tatap
muka memudahkan klarifikasi pesan dan membangun pemahaman mendalam
(Anggraeni & Hidayati, 2024). Dengan demikian, kejelasan pesan dalam komunikasi
publik Damkar Muba telah tercapai melalui penyusunan materi yang kontekstual,
edukatif, dan disampaikan dengan bahasa sederhana. Strategi ini sesuai dengan prinsip
logos dalam teori retorika Aristoteles, yang menekankan logika dan kejelasan sebagai
kunci efektivitas komunikasi persuasif.

b. Ketepatan Media
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Pemilihan media menjadi aspek penting dalam menentukan jangkauan dan
efektivitas pesan. Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Musi Banyuasin menggunakan
dua bentuk media utama, yaitu tatap muka dan media sosial. Media tatap muka, melalui
kegiatan penyuluhan, simulasi, dan sosialisasi ke sekolah maupun desa, memungkinkan
interaksi dua arah dan pendekatan emosional. Kegiatan ini memberi ruang dialog dan
membangun kepercayaan masyarakat terhadap petugas. Temuan ini mendukung
pandangan Solihin et al. bahwa komunikasi langsung efektif dalam membangun
pemahaman publik dan meningkatkan kesiapsiagaan bencana (Solihin et al., 2024).

Sementara itu, media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok digunakan
untuk memperluas jangkauan informasi dan menarik perhatian khalayak muda. Konten
edukatif visual yang dikemas ringan namun informatif mencerminkan penerapan logos
dan pathos (Permatasari & Hereyah, 2022). Media sosial berperan sebagai sarana
penguat pesan (reinforcement), sedangkan komunikasi tatap muka memperdalam
pemahaman masyarakat (Yulianti et al., 2025). Dengan demikian, kombinasi kedua
media ini membentuk model komunikasi publik multiplatform yang adaptif dan efektif
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.

c. Daya Tarik Pesan

Daya tarik pesan berhubungan dengan kemampuan komunikator membangkitkan
emosi khalayak (pathos). Damkar Muba menerapkan pendekatan emosional melalui
cerita pengalaman korban dan simulasi kebakaran, yang terbukti efektif menggugah
empati masyarakat. Kegiatan edukasi berbasis pengalaman langsung (experiential
learning) membuat masyarakat lebih mudah memahami risiko kebakaran dan terdorong
untuk berpartisipasi aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati yang menegaskan
bahwa pendekatan emosional mampu meningkatkan kesadaran dan kepercayaan publik
terhadap lembaga pemerintah (Kurniawati, 2020). Dengan demikian, penerapan pathos
oleh Damkar Muba melalui narasi emosional dan kegiatan interaktif berhasil
menciptakan kesadaran afektif dan perubahan perilaku nyata di masyarakat.

d. Kredibilitas Komunikator

Kredibilitas petugas Damkar, baik secara personal maupun institusional, menjadi
faktor kunci dalam efektivitas komunikasi publik (ethos). Kredibilitas personal dibangun
melalui keteladanan, profesionalisme, dan kecepatan respon terhadap laporan kebakaran.
Sedangkan kredibilitas institusional terlihat dari citra positif lembaga yang cepat
tanggap, ramah, dan berorientasi pelayanan publik (Purnomo et al., 2025). Konsistensi
antara ucapan dan tindakan menjadi bukti nyata kejujuran dan niat baik petugas, yang
pada akhirnya meningkatkan kepercayaan publik serta partisipasi aktif masyarakat.
Temuan ini memperkuat prinsip ethos Aristoteles, di mana kredibilitas moral dan
kompetensi komunikator menjadi dasar utama keberhasilan persuasi.

e. Umpan Balik (Feedback)

Umpan balik menjadi indikator keberhasilan komunikasi publik. Damkar Muba
melakukan evaluasi efektivitas pesan melalui tingkat partisipasi masyarakat,
berkurangnya laporan kebakaran, dan tanggapan publik di media sosial. Respon positif
masyarakat menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya diterima, tetapi
juga diinternalisasi dalam perilaku sehari-hari. Proses feedback ini memperkuat siklus
komunikasi dua arah yang berkelanjutan antara lembaga dan masyarakat, sesuai dengan
prinsip komunikasi publik partisipatif yang menekankan keterlibatan dan respons
audiens dalam setiap tahap penyampaian pesan.

2. Analisis Efektivitas Komunikasi Publik Pemadam Kebakaran Kabupaten Musi Banyuasin
a. Efektivitas Media dan Pesan dalam Mencapai Sasaran
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Komunikasi publik yang dilakukan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten
Musi Banyuasin menunjukkan efektivitas yang cukup tinggi dalam meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pencegahan kebakaran. Efektivitas ini
terutama dipengaruhi oleh citra lembaga yang positif dan kredibilitas petugas di mata
masyarakat. Masyarakat menilai Damkar sebagai lembaga yang cepat tanggap, ramah,
dan peduli terhadap keselamatan publik. Kepercayaan ini mencerminkan penerapan
unsur ethos dalam teori retorika Aristoteles, di mana kredibilitas komunikator menjadi
kunci dalam membangun legitimasi pesan (Rubinelli, 2018). Selain itu, Damkar Muba
juga menerapkan strategi komunikasi yang menyentuh aspek emosional masyarakat.
Pesan-pesan yang disampaikan melalui kegiatan sosialisasi langsung, simulasi
pemadaman, serta kampanye digital berhasil menggugah empati dan kesadaran warga
terhadap risiko kebakaran. Pendekatan ini memperlihatkan peran pathos sebagai daya
persuasif emosional yang mampu mengubah persepsi dan meningkatkan kepedulian
publik (Sichach, 2024).

Di sisi lain, penggunaan media sosial seperti Instagram dan Facebook berkontribusi
dalam memperluas jangkauan pesan. Konten edukatif seperti video simulasi dan tips
pencegahan kebakaran terbukti meningkatkan kewaspadaan masyarakat. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian Rohma yang menunjukkan bahwa media sosial berperan
penting dalam strategi komunikasi bencana karena mampu menyampaikan pesan yang
menarik, informatif, dan kontekstual kepada masyarakat luas (Rohma, 2024). Efektivitas
komunikasi publik Damkar juga sejalan dengan konsep komunikasi publik menurut
Effendy yang mencakup tiga tahapan utama: fo secure understanding, to establish
acceptance, dan to motivate action (Effendy, 2017). Damkar Muba berhasil menerapkan
tahapan tersebut dengan memastikan masyarakat memahami pesan yang disampaikan,
menerima pesan tersebut, serta terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam pencegahan
kebakaran. Kombinasi komunikasi langsung dan digital yang digunakan memperkuat
efektivitas penyampaian pesan sekaligus membangun kedekatan emosional antara
lembaga dan masyarakat.

b. Hambatan dalam Proses Komunikasi

Dalam praktiknya, pelaksanaan komunikasi publik Damkar Muba menghadapi
beberapa hambatan yang berasal dari faktor internal dan eksternal. Dari sisi internal,
keterbatasan jumlah personel dan anggaran menjadi kendala utama yang menyebabkan
kegiatan sosialisasi belum merata di seluruh wilayah, terutama di daerah pedesaan
dengan akses terbatas. Hambatan ini berpengaruh pada frekuensi, jangkauan, dan
intensitas komunikasi publik. Sulastri menegaskan bahwa efektivitas komunikasi
bencana sangat bergantung pada kredibilitas komunikator dan kemampuan
menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik audiens. Hal ini menegaskan kembali
pentingnya prinsip ethos (kredibilitas) dalam membangun kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga. Dari sisi eksternal, tantangan yang muncul meliputi rendahnya
kesadaran masyarakat, keterbatasan akses informasi, serta belum optimalnya
pemanfaatan media digital (Sulastri, 2023).

Penelitian Igbal et al. menunjukkan bahwa kolaborasi dengan kelompok masyarakat
dan penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan partisipasi publik dalam mitigasi
bencana (Igbal et al., 2021). Prinsip logos (penyampaian pesan secara logis dan berbasis
data) serta pathos (penggugahan kesadaran dan emosi) perlu diterapkan secara
berimbang agar pesan dapat diterima dengan baik. Selain itu, faktor geografis Musi
Banyuasin yang luas juga menjadi tantangan tersendiri dalam distribusi informasi dan
mobilitas petugas, sebagaimana diungkapkan Misbahuddin yang menekankan
pentingnya strategi komunikasi adaptif sesuai karakteristik wilayah (Misbahuddin,
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2019). Dengan demikian, hambatan komunikasi publik Damkar Muba meliputi
keterbatasan sumber daya, kondisi geografis, dan rendahnya kesadaran masyarakat.
Untuk mengatasinya, diperlukan strategi komunikasi yang lebih inovatif, kolaboratif,
dan kontekstual agar pesan dapat tersampaikan secara efektif ke seluruh lapisan
masyarakat.

c. Upaya Mengatasi Hambatan

Sebagai langkah antisipatif terhadap hambatan tersebut, Damkar Muba
mengoptimalkan kerja sama dengan pemerintah desa, perusahaan, dan komunitas lokal
untuk memperluas jangkauan pesan pencegahan kebakaran. Kolaborasi ini membantu
mengatasi keterbatasan personel dan anggaran sekaligus memperkuat rasa tanggung
jawab bersama antara lembaga dan masyarakat. Strategi ini sejalan dengan prinsip logos,
yakni penyampaian pesan yang rasional dan kontekstual sesuai kebutuhan sasaran.
Selain itu, Damkar juga menekankan pentingnya keteladanan dan kredibilitas petugas
sebagai bagian dari strategi internal peningkatan partisipasi publik. Sikap profesional,
kepedulian, dan konsistensi petugas dalam melayani masyarakat mencerminkan
penerapan ethos yang memperkuat kepercayaan publik. Pesan yang disampaikan pun
diarahkan untuk menggugah kesadaran emosional warga, menunjukkan peran pathos
dalam membentuk perilaku preventif.

Penelitian Cahyani et al. mendukung temuan ini, bahwa ketepatan sasaran sosialisasi,
penguasaan materi, dan pemantauan program menjadi faktor kunci dalam efektivitas
komunikasi pencegahan kebakaran (Cahyani et al., 2022). Sementara Fiondra et al.
menegaskan bahwa peningkatan kapasitas petugas dan optimalisasi sumber daya dapat
mengatasi keterbatasan internal lembaga (Fiondra et al., 2023). Dengan demikian,
Damkar Muba telah menerapkan strategi komunikasi yang adaptif dan berkelanjutan
untuk meningkatkan efektivitas penyampaian pesan dan partisipasi masyarakat.

d. Dampak Komunikasi Publik terhadap Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat

Kegiatan komunikasi publik yang dilaksanakan Damkar Muba memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan kesadaran, sikap, dan perilaku masyarakat. Masyarakat
menunjukkan perubahan positif dalam hal kepedulian terhadap potensi kebakaran serta
partisipasi dalam menjaga keamanan lingkungan. Pendekatan edukatif berbasis simulasi,
penyuluhan langsung, dan kampanye digital terbukti efektif dalam membangkitkan
empati serta tanggung jawab sosial warga, sesuai dengan prinsip pathos dalam teori
retorika. Selain perubahan kesadaran, komunikasi publik juga memengaruhi perilaku
konkret masyarakat dalam menerapkan langkah-langkah pencegahan, seperti memeriksa
instalasi listrik dan menghindari pembakaran sampah sembarangan. Di tingkat
kelembagaan, Damkar melakukan evaluasi melalui pemantauan tingkat partisipasi
masyarakat dan jumlah kejadian kebakaran. Evaluasi berbasis data ini mencerminkan
penerapan logos, yang memastikan setiap kegiatan komunikasi diukur dari efektivitas
hasilnya.

Penelitian Purwanti menunjukkan bahwa kepuasan masyarakat terhadap kesigapan
petugas berpengaruh signifikan terhadap persepsi efektivitas lembaga, memperkuat
pentingnya kredibilitas (ethos) dalam membangun kepercayaan publik (Purwanti, 2025).
Selain itu, Kibanov et al. menegaskan bahwa media sosial merupakan sarana efektif
dalam manajemen bencana karena mampu memengaruhi perilaku dan partisipasi
masyarakat (Kibanov et al., 2017). Secara keseluruhan, komunikasi publik Damkar Musi
Banyuasin terbukti berhasil meningkatkan kesadaran, empati, dan keterlibatan
masyarakat dalam pencegahan kebakaran. Strategi yang menggabungkan unsur ethos,
pathos, dan logos secara seimbang mampu menciptakan perubahan sosial yang
berkelanjutan sekaligus memperkuat hubungan antara lembaga dan masyarakat.
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E. KESIMPULAN

Komunikasi publik Pemadam Kebakaran Kabupaten Musi Banyuasin dilakukan
melalui kombinasi komunikasi tatap muka dan media sosial untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pencegahan kebakaran. Sosialisasi langsung, penyuluhan, dan simulasi
pemadaman membangun kedekatan emosional serta kepercayaan masyarakat, sementara
media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook memperluas jangkauan pesan
edukatif. Pesan yang disampaikan bersifat persuasif, sederhana, dan kontekstual, selaras
dengan prinsip ethos, pathos, dan logos sehingga mampu menggugah kesadaran,
membangun kepercayaan, serta memotivasi tindakan preventif. Secara keseluruhan,
komunikasi publik Damkar Muba terbukti efektif karena tidak hanya menyebarkan
informasi, tetapi juga mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat menjadi lebih peduli
dan aktif dalam mencegah kebakaran.
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